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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Masa awal kanak-kanak sering disebut sebagai tahap main, karena dalam periode ini hampir semua permainan menggunakan mainan. Menurut Piaget, bermain berkaitan erat dengan perkembangan intelegensi. Salah satu perkembangan yang berkembangan pada awal masa kanak-kanak adalah perkembangan psikososial. Salah satu perkembangan psikososial pada awal masa kanak-kanak adalah permainan. Permainan memiliki fungsi yang penting bagi anak. Diantaranya adalah fungsi kognitif, fungsi sosial, dan fungsi emosi.
Fungsi kognitif bermain adalah membantu perkembangan kognitif anak. Melalui permainan, anak menjelajahi lingkungan, mempelajari objek-objek disekitar, dan juga belajar memecahkan masalah yang dihadapinya. Fungsi sosial bermain dapat meningkatkan perkembangan sosial anak. Khususnya dalam permainan fantasi dengan memerankan suatu peran, anak belajar memahami orang lain dan peran-peran yang akan ia mainkan dikemudian hari. Sedangkan fungsi emosi bermain memungkinkan anak untuk memecahkan sebagian dari masalah emosionalnya, belajar mengatasi konflik batin.
Sesuai dengan fungsi sosial dari bermain, bermain  dapat meningkatkan perkembangan sosial anak. Namun yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari adalah anak belum bisa atau bahkan belum diberikan fasilitas untuk bermain dengan media yang bisa membantu anak melatih dan meningkatkan kemampuan sosialnya. Sedangkan kita tahu bahwa aspek perkembangan sosial merupakan salah satu aspek yang penting dalam perkembangan anak usia dini.
Akhirnya yang sering dijumpai di lapangan adalah anak-anak belum bisa berinteraksi dengan baik, belum mampu mengendalikan emosinya, dan belum mampu membangun rasa percaya diri. Selain itu anak juga masih ragu-ragu dan malu-malu untuk berkomunikasi dengan teman temanya. Sekolah sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan perkembangan anak terkadang hanya mementingkan kognitif anak saja sedangkan perkembangan sosial dan perkembangan lainnya adalah nomor sekian untuk di ajarkan
1.2 TUJUAN
Mengoptimalkan tingkat capaian perkembangan sosial dan emosi anak dengan inovasi media pembelajaran yang baru yaitu penggabungan media buku cerita dan boneka jari dalam metode pembelajaran bercerita.
1.3 MANFAAT
Tercapainya hasil yang optimal dalam perkembangan sosial dan emosi anak dengan menggunakan media pembelajaran yang baru yaitu penggabungan media buku cerita dan boneka jari dalam metode pembelajaran bercerita.


BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
Usia pra sekolah merupakan usia yang efektif untuk mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki oleh anak-anak, kualitas perkembangan anak di masa depanya, sangat ditentukan oleh stimulasi yang diperolehnya sejak dini. 80% pertumbuhan otak berkembang pada anak sejak usia dini. Elastisitas perkembangan otak anak usia dini lebih besar pada usia lahir hingga sebelum 8 tahun kehidupannya, 20% siasanya ditentukan selama sisa kehidupannya setelah masa kanak-kanak. Tentu saja bentuk stimulasi yang diberikan harusnya dengan cara yang tepat sesuai dengan tingkat perkembangan anak usia dini. (Primasuci, 2013)
Dunia anak adalah dunia bermain, melalui bermain anak akan belajar berbagai hal mengenai lingkungan sekitar, mengenal alam sekitar, mengerti kehidupan, memiliki keterampilan, dan kemampuan lain yang merupakan bekal untuk kehidupan dimasa depan. Bermain pada anak usia dini hakekatnya seperti aktivitas wajib yang harus dilakukan anak pada setiap harinya. Sebagai orang tua harus selalu mendukung aktivitas bermain anak dengan menyediakan berbagai fasilitas yang dapat menunjang kreatifitas anak, tidak membatasi dengan larangan-larangan yang dapat mengakibatkan tingkat pencapaian perkembangan tidak optimal. 
[bookmark: _GoBack]Pendidikan Anak Usia Dini berperan penting dalam menstimulus berbagai aspek perkembangan supaya mencapai hasil yang optimal sebagai bekal anak-anak dalam kehidupan bermasyarakat, menjalin hubungan dengan orang lain baik dilingkungan rumah maupun sekolah. Proses pembelajaran pada jenjang pendidikan berbeda-beda menyesuaikan dengan tingkatannya, pembelajaran memiliki berbagai metode yang dapat digunakan seorang pendidik untuk memperjelas aspek pelajaran yang akan disampaikan. Metode-metode tersebut didukung oleh sumber daya manusia itu sendiri atau pendidik serta sarana prasarana yang ada seperti media pembelajaran. Dalam pendidikan sangat diperlukan suatu media pembelajaran yang kreatif dan inovatif untuk menarik minat peserta didik dan memberikan gambaran yang kongkrit bukan sekedar abstrak atau bayangan semata. Pada anak usia dini pembelajaran dikemas semenarik mungkin dalam sebuah permainan tetapi tetap berorientasi pada semua aspek perkembangannya. Gerlach & Ely dalam Media Pembelajaran (2007:3) mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi ang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyususn kembali informasi visual atau verbal. Penggunaan media pembelajaran pada anak usia dini harus sangat diperhatikan seperti bahan pembuatnya, keamanan, kebersihan, bentuk, pewarnaan yang menarik,  tingkat kesulitan dan aspek yang akan dikembangkan, karena perkembangan anak berbeda-beda setiap tigkatan umurnya seperti anak usia 3-4 tahun akan berbeda dengan 5-6 tahun.
Perkembangan sosial dan emosi anak memainkan peranan penting dalam hidup seseorang. Tiap bentuk emosi pada dasarnya membuat hidup terasa lebih menyenangkan. Karena dengan emosi dan hubungan sosial anak akan merasakan getaran-getaran perasaan dalam dirinya maupun orang lain. Bulan-bulan serta tahun-tahun pertama kehidupan anak merupakan masa yang penting dan rawan dalam perkembangan sosial emosi anak. Bila orang tua kurang menyadari pentingnya arti kualitas hubungan serta sikap penuh kasih sayang pada masa ini, maka anak bisa mengalami berbagai masalah dan gangguan sosial emosional yang serius dikemudian hari. Tapi sebaliknya bila kebutuhan sosial emosinya terpenuhi secara seimbang dalam awal kehidupan, dikemudian hari ia pun akan berkembang menjadi individu yang bahagia dan diharapkan mampu mewujudkan potensi-potensinya secara optimal.
Hurlock (1978:250) mengutarakan bahwa  Perkembangan sosial berarti perolehan kemampuan berprilaku yang sesuai dengan tuntunan sosial.Menurut Loree (1970:86) sosialisasi merupakan suatu proses dimana individu (terutama) anak melatih kepekaan dirinya terhadap rangsangan-rangsangan sosial terutama tekanan-tekanan dan tuntutan kehidupan (kelompoknya) serta belajar bergaul dengan bertingkah laku, seperti orang lain dalam lingkungan sosialnya. Tujuan pembelajaran perkembangan emosi pada anak usia dini adalah mengoptimalkan anak dalam kehidupan sehari-hari. Emosi pada perkembangan anak usia dini tidak hanya diartikan marah tetapi ada banyak jenis emosi anak gembira, takut, sedih, rasa ingin tahu, cemburu dan iri. Perlunya stimulasi perkembangan anak pada aspek emosi yaitu untuk mengembangkan kemampuan mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain serta membina hubungan yang baik dengan orang lain.
Metode pembelajaran sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Metode pembelajaran perkembangan aspek sosial dan emosional beragam seperti, bercerita dengan berbagai media ada buku, boneka jari, boneka tangan, ataupun alat peraga lainnya. Dari metode dan media tersebut penulis bermaksud untuk membuat inovasi media pembelajaran untuk mengembangkan aspek sosial dan emosional dengan menggabungkan dua media dalam sebuah metode yaitu bercerita. Penulis menganalisis penggunaan buku cerita dan boneka jari yang digabungkan akan lebih menarik anak-anak untuk belajar dan memahami dalam proses stimulasi guna tingkat pencapaian perkembangan yang optimal. 
Metode-Metode Pengembangan Kemampuan Sosial
Berdasarkan pengamatan ternyata banyak metode yang bisa dilakukan untuk meningkatkan kemampuan sosial anak usia dini. Misalnya metode bercerita dan bermain peran. Dalam metode bercerita, guru membacakan cerita kepada anak dan pada akhir cerita anak bisa menyimpulkan atau menceritakan mengenai nilai-nilai dari cerita tersebut. Tidak hanya membacakan cerita saja, guru biasanya juga menggunakan alat peraga yang berfungsi untuk memperjelas cerita kepada anak karena pada umumnya anak belum mampu befikir secara abstrak. Alat  peraga  yang  dapat digunakan antara lain: boneka, tanaman, benda-benda tiruan, dan lain-lain. Selain itu guru juga bisa memanfaatkan kemampuan olah vokal yang dimiliknya untuk membuat cerita itu lebih hidup, sehingga lebih menarik perhatian siswa. Namun metode ini dirasa belum maksimal dalam membantu anak melatih dan meningkatkan kemampuan sosialnya.
 Dalam metode bermain peran, anak diajak untuk memerankan salah satu peran orang lain dalam kehidupan bermasyarakat, menanamkan kemampuan bertanggung jawab dalam bekerja sama dengan orang lain, menghargai pendapat dan kemampuan orang lain, dan belajar mengambil keputusan dalam hubungan kerja kelompok. Metode bermain peran terdiri dari dua jenis yang berbedayaitu bermain peran makro dan bermain peran mikro. Metode  bermain peran mikro, anak menjadi sutradara/dalang dan benda-benda menjadi pemainnya. Seperti boneka tangan, boneka jari, wayang tanpa skenario. Sedangkan metode bermain peran makro, anak menjadi pemain yang memerankan karakter atau tokoh yang diperankan dan guru sebagai sutradaranya. Namun metode bermain peran ini juga dirasa belum maksimal dalam membantu anak melatih dan meningkatkan kemampuan sosialnya. Karena kecenderungan tidak bersungguh-sungguh atau bermain-main akan selalu muncul; memerlukan waktu yang cukup banyak; dan bermain peran kurang efektif untuk menyampaikan informasi umum.
Kaitan Inovasi Media Pembelajaran Dengan Kondisi Kekinian
Buku cerita boneka jari merupakan salah satu inovasi dalam hal media pembelajaran yang nantinya diharapkan dapat membantu anak didik untuk melatih kemampuan mereka dalam bersosialisasi. Buku ini merupakan perpaduan antara buku cerita bergambar dengan boneka jari. Buku cerita bergambar yang sering kita jumpai hanya berisi gambar-gambar dengan tulisan cerita saja. Hal tersebut dirasa belum cukup menarik perhatian anak dalam usaha meningkatkan kemampuan sosialnya. Boneka jari juga banyak sekali jenisnya, bahkan sekarang sudah banyak boneka jari yang disesuaikan dengan tema di sekolah. Seperti boneka jari dengan tema pekerjaan, keluarga, hewan, dan sebagainya. Namun belum sepenuhnya membantu meningkatkan kemapuan sosialisasi anak.
Inovasi buku cerita boneka jari ini terdapat perpaduan antara konsep buku cerita bergambar dengan boneka jari yang dirasa mampu untuk menarik minat anak usia dini untuk lebih aktif dalam belajar. Karena dalam buku cerita boneka jari ini selain anak bisa membaca cerita yang disertai gambar, anak juga bisa memainkan tokoh-tokoh dalam cerita tersebut secara langsung. Kemudian dalam buku cerita boneka jari ini akan disertakan cerita dengan nilai-nilai karakter yang nantinya bisa menambah pengetahuan anak dalam bersikap dan berperilaku. Dengan demikian diharapkan anak bisa lebih antusias dalam pembelajaran dan membantu melatih juga meningkatkan kemampuan sosial anak sehingga anak akan merasa percaya diri untuk bersosialisasi dengan orang-orang disekitar.



















BAB III
METODE PENELITIAN
Metode penelitian buku interaktif sebagai upaya peningkatan kemampuan sosial anak usia dini di PAUD Cendekia Mandiri antara lain:
1. Mahasiswa meminta izin kepada lembaga untuk melakukan penelitian
2. Mahasiswa ditemani oleh guru melihat kemampuan sosial anak sebelum pengenalan media pembelajaran
3. Mahasiswa ditemani oleh guru mengenalkan Book Finger Story kepada anak dan mengajak anak memainkan Book Finger Story
4. Mahasiswa mengamati kemampuan sosial anak setelah pengenalan Book Finger Story
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[bookmark: _Toc399452614]BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

[bookmark: _Toc399452615]4.1  BIAYA
TABEL 4.1 Format Ringkasan Anggaran Biaya PKM-P
	No.
	Jenis
	Pengeluaran
	Biaya

	1.
	Peralatan penunjang ( MMT, perekam suara)
	25 %
	Rp 1.750.000

	2.
	Bahan habis pakai ( karton  duplet, flannel, lem, gunting, mata boneka, benang, jarum )
	35 %
	Rp 2.250.000

	3.
	Perjalanan
	15 %
	Rp 250.000

	4.
	Lain-lain (publikasi, laporan, kenang-kenangan)
	15 %
	Rp 3.200.000

	
	Jumlah
	
	Rp 5.000.000



[bookmark: _Toc399452616]4.2.  Jadwal Kegiatan
a. Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Pelaksanaan Program “Book Finger Story: buku interaktif sebagai upaya pengembangan kemampuan sosial anak usia dini di PAUD Cendekia Mandiri meliputi pembuatan media yang disertai bimbingan dengan dosen pendamping dari 23 Februari- 21Maret 2016 bertempat di gedung kantor jurusan PGPAUD gd. A3 lantai 1, perizinan, penelitian dan monitoring tanggal 21 Maret-23 Mei 2016 bertempat di PAUD Cendekia Mandiri.
Tabel 1.2 Tahapan pelaksanaan/ jadwal faktual pelaksanaan
	No 
	KETERANGAN
	BULAN KE-

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1
	Tahap Persiapan Program
	
	
	
	
	
	

	A
	Perijinan Tempat
	x
	x
	
	
	
	

	B
	Persiapan Pengembangan
	x
	x
	
	
	
	

	C
	Persiapan Sarana dan Prasarana
	
	x
	x
	
	
	

	D
	Proses Pengembangan 
	
	x
	x
	
	
	

	E
	Persiapan Sosial
	
	
	x
	x
	
	

	F
	Pelaksanaan Kegiatan
	
	
	
	x
	x
	

	G
	Evaluasi
	
	
	
	
	x
	X

	H
	Penyusunan Laporan
	
	
	
	
	x
	X
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